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RINGKASAN

PERUBAHAN PERILAKU PELAKU BISNIS DI MASA PANDEMI COVID
19 (STUDI PADA PENJUAL PEMPEK DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR
KOTA PALEMBANG)

Penelitian ini membahas tentang perubahan perilaku pelaku bisnis di masa
pandemi Covid 19 di Kampung Pempek 26 Ilir Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan rancangan kualitatif dan merupakan penelitian lapangan dimana
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi
langsung dan wawancara mendalam serta dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat proses perubahan perilaku pelaku bisnis Pempek 26
Ilir Kota Palembang yaitu adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
Social Distancing sangat berdampak pada bisnis usaha pempek yang berada di
Kampung Pempek 26 Ilir Kota Palembang. Pandemi Covid menghasilkan
normalitas baru yang merubah tatanan perilaku bisnis usaha pempek secara
konvensional menjadi bisnis secara online. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa terdapat bentuk perubahan perilaku pelaku bisnis pempek di Kampung
Pempek 26 llir Kota Palembang yaitu mengubah penjualan dari konvensional
menjadi online dengan cara memposting gambar pempek dan daftar harga pada
akun instagram dan melayani pemesanan melalui pesan whatsapp. Pelaku bisnis
pempek menggunakan virtual online dalam menerima pembayaran baik melalui
via transfer bank maupun aplikasi OVO..

Kata Kunci : Perubahan Sosial, Pelaku Usaha, Media Sosial
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SUMMARY

CHANGES IN BEHAVIOR OF BUSINESS ACTIVITIES DURING THE
COVID 19 PANDEMIC (STUDY ON PEMPEK ENTREPRENEURS IN
KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR, PALEMBANG CITY)

This study discusses changes in the behavior of business people d.uring the
Covid 19 pandemic in Pempek 26 llir Village, Palembang City. This study uses a
qualitative design and is a field research where researchers go directly to the
research location to obtain data related to the research focus. Data collection
was obtained through direct observation and in-depth interviews and
documentation. The results of this study indicate that there is a process of
changing the behavior of Pempek 26 Ilir business people in Palembang City,
namely the existence of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) and Social
Distancing which has a huge impact on the Pempek business business in Pempek
26 llir Village, Palembang City. The Covid pandemic has resulted in a new
normality that has changed the order of conventional pempek business behavior
into an online business. This study also shows that there is a form of change in
the behavior of Pempek business people in Pempek 26 Ilir Village, Palembang
City, namely changing sales from conventional to online by posting pictures of
Pempek and price lists on Instagram accounts and serving orders via WhatsApp
messages. Pempek business people use virtual online in accepting payments
either via bank transfer or the OVO application.

Keywords : Social Change, Business Actor, Social Media
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Wabah Covid-19 kini menjadi pandemi global setelah diumumkan oleh
Badan Kesehatan Dunia dan penyebaran yang begitu cepat menjadikan Covid -19
sebagai topik utama di berbagai negara. Situasi krisis seperti ini tentu berdampak
kepada berbagai sektor ekonomi, (Wardani, 2020). Penerapan pembatasan sosial
mengharuskan masyarakat membatasi mobilitasnya dan berdiam di rumah guna
mengurangi kontak langsung dengan orang lain. pembatasan sosial membawa
dampak ke berbagai sektor dan lini kehidupan. Covid-19 telah menimbulkan
economic shock, yang mempengaruhi ekonomi perorangan, rumah tangga,
perusahaan mikro, kecil, menengah maupun besar, bahkan mempengaruhi ekonomi
negara dengan skala cakupan dari lokal, nasional, bahkan global (Taufik &
Ayuningtyas, 2020).

Kota Palembang adalah ibukota Provinsi Sumatera Selatan, juga terkena
dampak pandemi Covid-19 yang mempengaruhi berbagai sektor ekonomi baik
perorangan, rumahtangga, perusahaan mikro, kecil, menengah maupun besar,
sehingga pelaku bisnis kuliner yang berada di Kota Palembang beralih
menggunakan era digital dalam melakukan pemasaran untuk mempertahankan
kelangsungan usaha. Kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di Kota Palembang terus
bertambah sehingga Pembatasan sosial berskala Besar (PSBB) diberlakukan dikota
Palembang guna memutus mata rantai covid-19. Berdasarkan data dari dinas
kesehatan Kota Palembang Kasus pada tanggal 17 Februari 2021, Konfirmasi
Covid-19 sebanyak 7.464 orang, Suspek sebanyak 23.250, Probable sebanyak 153,
Kontak Erat sebanyak 5.665, Sembuh 6.076, Meninggal sebanyak 322, Discarded
kasus Suspek 15.057.

Meskipun dampak dari Covid-19 ini sangat dirasakan berbagai sektor

industri namun tidak berarti pelaku UMKM harus berhenti dalam menjalankan
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usahanya. akan tetapi UMKM masih bisa berupaya tetap menjalankan usahanya
melalui sistem online(e-marketing) dimana hal ini tidak akan melanggar aturan
pemerintah terkait aturan social distancing. Melalui peranan teknologi kegiatan
usaha dan pendistribusian barang masih bisa dilakukan. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar usaha UMKM tidak berhenti begitu saja dan pendistribusian barang
akan tetap dapat berjalan. Ada Norma baru bagi pelaku bisnis di kalamengahadapi
pandemi Covid-19 yang mengharuskan pelaku usaha untuk harus menggunakan
teknologi. Hal ini juga nantinya akan berlaku pasca Covid-19 yang mengharuskan
pelaku UMKM recovery(memulihkan) bahkan untuk beradaptasi dengan norma
baru yang mengharuskan bersinggungan dengan teknologi (Abidin et al., 2020).

Saat ini penjualan melalui media sosial(online)di masa pandemi Covid-19 telah
menjadi trend dalam pemasaran digital. Media sosial adalah sebuah media online,
dimana para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan
isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial,
dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia. Media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content” (Abidin et al.,
2020).

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengatakan jumlah
pengguna internet Indonesia hingga triwulan kedua 2020 mencapai 73,7 persen dari
total populasi. Sementara berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah populasi
Indonesia sekitar 266 juta orang. Kenaikan pengguna internet Indonesia naik 10,12
persen atau sekitar 27,9 juta orang. Jumlah pengguna internet paling besar berada
di Jawa Barat, dengan jumlah 35,1 juta. Di urutan kedua ada Jawa Tengah dengan
jumlah 26,5 juta orang dan disusul oleh Jawa Timur dengan jumlah 26,3 juta.

Di daratan Sumatra, jumlah pengguna internet terbesar berada di Sumut
dengan jumlah 11,7 juta orang, naik dari hanya 10,9 juta di 2018 lalu. Di urutan
kedua ada Sumatra Selatan dengan jumlah 6,9 juta pengguna dan disusul Lampung

(5,2 juta pengguna), baru Sumatra Barat di urutan empat yang punya 5 juta
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pengguna internet. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) Wilayah
Sumsel mencatat, penetrasi masyarakat pengguna internet di Sumsel baru mencapai
33% atau sekitar 2,6 juta jiwa dari total jumlah penduduk Sumsel(Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2021).

Media sosial merupakan salah satu konten yang paling sering diakses oleh
pengguna internet di Indonesia. Berbagai jenis media sosial mendukung perubahan
perilaku masyarakat tertutama di masa pandemi Covid-19 melanda. Pandemi
Covid-19 membuat semua pekerja terpaksa untuk melakukan segala kepentingan
kantornya di rumah saja. Banyak pula yang diberhentikan oleh perusahaan
tempatnya bekerja. Sehingga banyak orang memutar otak cara berjualan untuk
menyambung hidup. Dari mulai berjualan makanan, pakaian ataupun masker kain
yang sangat di butuhkan saat ini. Pandemi ini membuat semua nya serba sulit.
Beruntunglah kita hidup di dunia serba maju. Salah satu penolong kita adalah
internet. Sehingga, teknologi internet menjadi penolong utama dalam pemasaran
produk. Salah satunya ialah dengan kehadiran media sosial.

Media sosial tidak mementingkan kehadiran fisik untuk penjualannya, kini
penggunaan media sosial sedang berada di puncaknya baik untuk networking,
berjualan, perdagangan dan sebagainya. Maka dari itu, kesempatan ini perlu
dimanfaatkan secara bijak, baik untuk tujuan personal maupun pelaku bisnis.
Hingga saat ini, penggunaan media sosial terus berkembang dan bertambah pesat,
terutama semenjak adanya serangan wabah Covid-19 pada awal tahun(Awali,
2020). Dalam struktur ekonomi nasional, sektor informal (termasuk di dalamnya
UMKM dan pasar tradisional) menempati porsi penting dan menjadi tumpuan
ekonomi rakyat. Resiliensi sektor ekonomi rakyat, menjelaskan tekanan yang
dihadapi pelaku ekonomi informal dan UMKM, sekaligus peluang yang terbuka
untuk pengembangan sektor ini. Aspek kunci untuk penguatan sektor ekonomi
rakyat adalah pengembangan inovasi (termasuk skills dan adaptasi teknologi
digital) dan kelembagaan ekonomi (termasuk modal dan akses pasar), (Awali,
2020).
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Kota Palembang memiliki potensi wisata kuliner. Bisnis dibidang penjualan
makanan adalah salah satu bisnis yang sedang berkembang dengan pesat baik dari
skala kecil dan menengah, khususnya untuk makanan tradisional dari berbagali
daerah di Indonesia. Kawasan kuliner Kota Palembang berada di Kampung pempek
26 ilir yang terletak di Jalan Mujahidin kawasan 26 Ilir atau tidak jauh dari Kantor
Walikota Palembang. Menurut Dinas Pariwisata Kota Palembang (2019) Pempek,
Tekwan dan Model merupakan makanan khas kota Palembang yang sudah ada sejak
dulu. Makanan yang satu ini sudah menyebar ke berbagai daerah yang ada di nusantara
namun mungkin jarang menemukannya kecuali jika berkunjung langsung ke daerah
Palembang. Adapun daftar UMKM di kota Palembang pada tahun 2020, dapat
dilihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1 Daftar UMK di Kota Palembang 2019

No Jenis Usaha Kuliner (UKM) Jumlah UKM Persentase (%0)
1 Pempek, Kerupuk dan Kemplang 206 40.00
2 Tekwan dan Model 113 25.63
3 Aneka Kue 85 16.50
4 Gorengan 53 10.29
5 Gado-Gado 31 6.02
6 Pindang 8 1.55
Jumlah 607 100

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang, 2020.
Pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa terdapat 6 jenis usaha kuliner yang

ada di kota Palembang. Jenis usaha Pempek, Kerupuk dan Kemplang merupakan
usaha kuliner yang mendominasi di kota Palembang, selanjutnya adalah tekwan
yaitu sebesar 25,63 persen, dan usaha terendah yaitu pindang dengan jumlah 1,53
persen. Hal ini menunjukan bahwa Pempek, Kerupuk dan Kemplang memiliki
peranan penting dalam usaha kuliner di kota Palembang (Muslimah, 2020). Dari
jenis usaha pempek, kerupuk dan kemplang yang berjumlah 206 terdapat 87 usaha
kuliner yang menggunakan media sosial dalam melakukan penjualannya. Media
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sosial menjadi peranan penting bagi UMKM, terutama masyarakat Kota Palembang
gemar menggunakan media sosial dalam beraktivitas. Sehingga usaha kuliner
menjadikan media sosial sebagai alat untuk menjual produknya.

Adanya Pembatasan sosial berskala Besar (PSBB) dan social distancing
sangat berdampak pada bisnis kuliner khususnya pelaku bisnis usaha pempek yang
berada di Kampung pempek 26 ilir Kota Palembang (Dinas Kesehatan Kota
Palembang, 2021). Adapun daftar pelaku bisnis usaha Pempek di Kampung Pempek
26 llir kota Palembang pada tahun 2021, dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Daftar UMK di Kampung Pempek 26 Ilir Tahun 2021

No Nama UKM Tahun No Nama UKM Tahun

Pempek Berdiri Pempek Berdiri
1 Pempek Murni 1993 13  Pempek Nyanyu 2010
2  Pempek Cek Aan 1997 14  Pempek Mustika 2012
3 Pempek Ria 1997 15  Pempek Vera 2013
4  Pempek Edy 1997 16  Pempek Arifin 2014
5  Pempek Hesti 1997 17  Pempek Cek Ida 2014
6 Pempek Cek Ima 2000 18  Pempek Linda 2014
7 Pempek Mangcik Alak 2007 19  Pempek Novi 2014
8  Pempek Lala 2008 20  Pempek Dayat 2015
9 Pempek Nayla 2008 21  Pempek Cek Da 2015
10 Pempek Rayhan 2008 22  Pempek Dhila 2015
11 Pempek Cek Eka 2010 23  Pempek Arya 2016
12 Pempek Uden 2010

Sumber: Observasi awal peneliti tahun 2021

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa terdapat 23 UKM Pempek di Kampung
Pempek 26 Ilir Kota Palembang. Pengusaha pempek yang telah berdiri di kampung
pempek 26 Ilir dimulai tahun 1993 hingga tahun 2016. Pandemi Covid-19 yang
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melanda, mendorong terjadinya banyak perubahan dan telah melahirkan norma dan
praktik baru dalam tatanan sosial, politik, dan ekonomi. Salah satunya perubahan
perilaku pelaku bisnis usaha pempek di Palembang, sebelum pendemi Covid-19
melanda pelaku bisnis usaha pempek secara konvensional dalam menjalankan
bisnis. Selain itu Pemerintah Kota Palembang telah mengeluarkan kebijakan
terbaru sebagai salah satu upaya dalam pengendalian dan pemutusan rantai
penularan Covid-19 di Kota Palembang. Kebijakan berupa Surat Edaran Walikota
Nomor 25/SE/Dinkes/2021 tentang Perpanjangan PPKM Berbasis Mikro dan
Mengoptimalkan Posko Penanganan dan Pengendalian Penyebaran Covid-19 di
Tingkat Kelurahan di Kota Palembang Surat edaran tersebut memuat tentang
kriteria zonasi pengendalian wilayah hingga tingkat RT, koordinasi, pengawasan
dan evaluasi pelaksanaan PPKM Mikro melibatkan seluruh unsur pemerintah dan
masyarakat. Kebijakan PPKM Micro menambah masalah baru bagi pelaku bisnis
Pempek Di Kampung Pempek 26 Ilir Kota Palembang. Adapun penurunan jumlah
pendapatan pelaku bisnis Pempek dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3 Pendapatan Pelaku Bisnis Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir

Sebelum Pandemi Covid 19 Masa Pandemi Covid 19
Jumlah Penjualan Jumlah Penjualan
Kondisi ] )
) (Rp/Hari) (Rp/Harti)
Penjualan_ o o
Terendah Tertinggi Terendah Tertinggi
Sepi 750.000 2.000.000 100.000 750.000
Normal 1.250.000 3.000.000 500.000 1.750.000
Ramai 2.000.000 6.000.000 800.000 2.500.000

Dapat diketahui, bahwa dari tabel 3 diatas pada saat pendemi Covid-19 pelaku
bisnis pempek di Kampung Pempek 26 Ilir mengalami penurunan pada pendapatan,
sebelum pandemi Covid-19 melanda penjualan pelaku bisnis pempek di Kampung
Pempek 26 Ilir mengalami stabil. Disaat pandemi Covid-19 pelaku bisnis pempek

di Kampung Pempek 26 Ilir melanda mengalami penurunan daya beli masyarakat
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Kota Palembang terhadap konsumsi makanan kuliner dikarenakan
pemerintah melarang untuk bepergian dan pemerintah juga memberlakukan social
distancing. Situasi Pandemi Covid-19 ini menjadi salah satu normalitas baru
dalam keberlangsungan bisnis usaha secara konvensional. Justru di tengah
Pandemi Covid-19 semakin intensifnya mobilitas manusia serta barang dan jasa
dalam beberapa dasawarsa terakhir. Normalitas lainnya yang sudah mulai terbentuk
adalah pergeseran mekanisme pelayanan publik, aktivitas ekonomi, dan bisnis
proses industri, yang kesemuanya mengadopsi teknologi digital. Pandemi juga
secara cepat telah melahirkan struktur ketimpangan sosial dan ekonomi baru, di
tengah adanya keyakinan akan munculnya peluang-peluang transformasi dan
struktur sosial yang lebih setara. Perubahan yang tengah berlangsung sebagai
dampak dan respons atas mewabahnya Covid-19. Pandemi Covid-19, secara tegas
memaksa pelaku bisnis untuk mencari strategi dalam mempertahankan
keberlangusungan usaha. Berbagai kebutuhan untuk melakukan penyesuaian tata
kehidupan(Purwanto & Emilia, 2020).

Perubahan-perubahan yang terjadi akibat Covid-19 terlihat di berbagai aspek
kehidupan; perilaku individu, respons komunitas, penyelenggaraan bisnis dan
ekonomi, tata kelola negara, dan relasi global. Perubahan yang berlangsung dan
yang mengarah ke new normal ini merupakan implikasi dari pengaturan selama
masa tanggap darurat Covid-19 seperti diberlakukannya lockdown dan isolasi level
komunitas, social distancing, mekanisme work from home, distance learning,
efisiensi, dan refocusing sumber daya, serta penyesuaian lainnya yang kemudian
menjadi kebiasaan baru(Purwanto & Emilia, 2020).

Pandemi Covid-19 menghasilkan perubahan perilaku dalam menyesuaikan
keadaan dilingkungan masyarakat, seperti penyesuaian kehidupan baru selama
masa tanggap darurat Covid-19, tata kelembagaan dan perilaku baru sebagai bagian
dari upaya pencegahan dan penanganan dampak Covid-19 dan peluang perubahan
dan kesempatan baru yang muncul akibat Covid-19. Perubahan yang terjadi dari
sisi ekonomi menunjukkan determinasi kesehatan dalam tata kehidupan dan
peradaban manusia. Krisis kesehatan telah memicu lahirnya krisis di sektor
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kehidupan lainnya, sekaligus menjadi faktor pemaksa perubahan perilaku bisnis
khususnya pelaku bisnis usaha pempek di 26 Ilir Kota Palembang. Krisis kesehatan
telah menghasilkan normalitas baru yang merubah tatanan perilaku bisnis usaha
pempek secara konvensional menjadi bisnis secara online.

Para pelaku bisnis usaha pempek di 26 Ilir Kota Palembang, memanfaatkan
ruang digital untuk melakukan promosi kepada pengguna loyal, bahkan
menjangkau pengguna baru. Pada saat seperti ini, mayoritas masyarakat cenderung
memilih transaksi cashless atau pembayaran tanpa uang tunai demi menjaga
kesehatan. Perubahan perilaku pelaku bisnis pempek secara konvensional memilih
situs atau sosial media untuk menjual produk usahanya dan mempertahankan
keberlangsungan usaha disaat pandemi Covid-19. Selanjutnya mereka mengubah
transaksi perilaku bisnis secara konvensional menjadi transaksi melalui online.
Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk menganalisis Perubahan
Perilaku Pelaku Bisnis Di Masa Pandemi Covid 19 (Studi Pada Penjual
Pempek Di Kampung Pempek 26 Ilir Kota Palembang).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang akan
muncul pada penelitian bagaimana Perubahan Perilaku Pelaku Bisnis Di Masa
Pandemi Covid-19 (Studi Pada Penjual Pempek Di Kampung Pempek 26 Ilir Kota
Palembang). Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan masalah
tersebut diturunkan menjadi :
1. Bagaimana proses perubahan perilaku pelaku bisnis Pempek Di Kampung
Pempek 26 Ilir Kota Palembang?
2. Bagaimana bentuk perubahan perilaku pelaku bisnis Pempek Di Kampung

Pempek 26 Ilir Kota Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami

Perubahan Perilaku Pelaku Bisnis Di Masa Pandemi Covid-19 di Kampung Pempek
26 Ilir Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui proses perubahan perilaku pelaku bisnis Pempek Di

Kampung Pempek 26 Ilir Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui bentuk perubahan perilaku pelaku bisnis Pempek Di
Kampung Pempek 26 Ilir Kota Palembang.
14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat

menjelaskan permasalahan mengenai Perubahan Perilaku Pelaku Bisnis Di Masa
Pandemi Covid-19 (Studi Pada Penjual Pempek Di Kampung Pempek 26 Ilir Kota
Palembang) dengan menggunakan perspektif sosiologi yang ada khususnya kajian
ilmu bidang sosiologi yaitu interaksi sosial, serta dapat digunakan dalam menambah
literatur ilmu sosial berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang
Perubahan Perilaku Pelaku Bisnis Di Masa Pandemi Covid-19 di Kampung Pempek
26 llir Kota Palembang.

14.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis mengenai Perubahan Perilaku Pelaku Bisnis Di
Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Penjual Pempek Di Kampung Pempek 26 Ilir
Kota Palembang), diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, diantaranya:
a. Bagi Pelaku Bisnis
Penelitian ini menginformasikan fenomena keberlangsungan usaha penjual

pempek konvensional yang mengubah cara transaksi secara online dalam
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mengahadapi masa pandemi Covid-19 di Kampung Pempek 26 Ilir di
Kampung pempek 26 Ilir Kota Palembang.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perubahan perilaku
penjual pempek konvensional yang mengubah cara transaksi secara online
dalam mengahadapi masa pandemi Covid-19 melalui instagram.

Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat mendorong pemerintah untuk mengetahui kondisi
pasar yang tidak menentu, harga bahan baku yang relatif tidak stabil,
penyesuaian kehidupan baru selama masa tanggap darurat Covid-19,
perilaku baru, peluang perubahan dan kesempatan baru yang muncul akibat
Covid-19, sehingga perlu untuk memberikan dukungan, bantuan serta solusi
bagi keberlangsungan UKM di Kota Palembang.
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